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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.”  

(Q.S. Al-Baqarah : 286) 
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INTISARI 

Sintia Aisyah Nur Said. NIM 1181102. 2021. Gambaran Kadar Hemoglobin 

Berdasarkan Usia Kehamilan Di Gedangan Sukoharjo. 

Kadar hemoglobin yang kurang dari normal (<11g/dl) dapat disebut dengan 

anemia. Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat karena berhubungan 

dengan meningkatnya risiko morbiditas dan mortalitas pada saat ibu melahirkan. 

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa terdapat 52% ibu hamil 

mengalami anemia di negara berkembang. Untuk mengetahui seseorang 

mengalami anemia atau tidak yaitu dengan cara mengukur kadar hemoglobin 

seseorang. Faktor-faktor yang berhubungan dengan hemoglobin diantaranya usia, 

kehamilan, status ekonomi, tingkat pendidikan dan gaya hidup seseorang. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin berdasarkan 

usia kehamilan di Gedangan Sukoharjo. Penelitian ini bersifat deskriptif dan 

menggunakan metode total sampling dalam pengambilan sampel. Pemeriksaan 

kadar hemoglobin menggunakan metode cyanmethemoglobin. 

Hasil penelitian ini didapatkan 9 responden dari 24 responden didapatkan hasil 

kadar hemoglobin ≥11g/dl sedangkan 15 responden dari 24 responden didapatkan 

hasil kadar hemoglobin <11g/dl. Kadar hemoglobin <11g/dl lebih banyak pada 

usia kehamilan trimester II sebanyak 11 responden (45,8%) daripada usia 

kehamilan trimester III sebanyak 4 responden (16,8%). 

 

Kata kunci : Hemoglobin, Usia Kehamilan. 
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ABSTRACT 

Sintia Aisyah Nur Said. NIM 1181102. 2021. Overview of Hemoglobin Levels 

Based on Gestational Age in Gedangan Sukoharjo. 

A hemoglobin level that is less than normal (<11g/dl) is called anemia. Anemia is 

a public health problem because it is associated with an increased risk of 

morbidity and mortality during childbirth. The World Health Organization 

(WHO) reports that 52% of pregnant women experience anemia in developing 

countries. To find out if someone has anemia or not, that is by measuring a 

person's hemoglobin level. Factors related to hemoglobin include age, pregnancy, 

economic status, education level and a person's lifestyle. 

The purpose of this study was to determine the description of hemoglobin levels 

based on gestational age in Gedangan Sukoharjo. This research is descriptive and 

uses total sampling method in sampling. Examination of hemoglobin levels using 

the cyanmethemoglobin method. 

The results of this study obtained 9 respondents from 24 respondents obtained 

hemoglobin levels 11g/dl while 15 respondents from 24 respondents obtained 

hemoglobin levels <11g/dl. Hemoglobin levels <11g/dl were more in the second 

trimester of pregnancy as many as 11 respondents (45.8%) than in the third 

trimester of pregnancy as many as 4 respondents (16.8%). 

 

Keywords: Hemoglobin, Gestational Age. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat karena 

berhubungan dengan meningkatnya risiko morbiditas dan mortalitas pada 

saat ibu melahirkan (Demmouche, 2011). World Health Organization 

(WHO) melaporkan bahwa terdapat 52% ibu hamil mengalami anemia di 

negara berkembang. Anemia adalah suatu keadaan dimana tubuh memiliki 

jumlah sel darah merah (eritrosit) yang terlalu sedikit, yang mana sel darah 

merah itu mengandung hemoglobin yang berfungsi membawa oksigen ke 

seluruh jaringan tubuh (Proverawati, 2013). Salah satu parameter 

pemeriksaan yang digunakan untuk mengetahui apakah seseorang 

mengalami kekurangan darah atau tidak yaitu dengan cara mengukur kadar 

hemoglobin seseorang (Kiswari, 2014). Metode yang dianggap sebagai 

gold standar untuk pengukuran kadar hemoglobin dalam darah yaitu 

metode cyanmethemoglobin, metode yang direkomendasikan oleh ICSH 

dan dianggap paling teliti berdasarkan WHO (Asiffa, 2019). 

Menurut Riset Kesehatan Dasar (2018) menyatakan bahwa 

prevalensi anemia pada ibu hamil  di Indonesia dengan usia 15-24 tahun 

sebanyak 84,6%, usia 25-34 sebanyak 33,7%, usia 34-44 tahun sebanyak 

33,6% dan usia 45-54 tahun sebanyak 24,0%. Dampak anemia pada ibu 

hamil dapat terjadinya perdarahan pada persalinan, bayi lahir dengan berat 

badan rendah bahkan partus premature (Puspitaningrum, 2018). Salah satu 

anemia yang terjadi pada ibu hamil dikarenakan kurangnya zat besi 
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(Anemia Defisiensi Besi), kekurangan gizi pada ibu hamil dapat 

menyebabkan berat bayi lahir rendah (BBLR), dan terhambatnya 

pertumbuhan otak janin (Widianti, 2017). 

Berdasarkan informasi bidan desa Gedangan Sukoharjo yaitu para 

ibu hamil tidak secara rutin melakukan pemeriksaan kadar hemoglobin, 

sehingga kejadian anemia pada ibu hamil kurang terpantau. Berdasarkan 

latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Gambaran Kadar Hemoglobin Berdasarkan Usia Kehamilan 

di Gedangan, Sukoharjo”. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah melakukan 

pemeriksaan kadar hemoglobin pada ibu hamil di daerah Gedangan, 

Sukoharjo dengan menggunakan metode cyanmethemoglobin. 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran kadar hemoglobin berdasarkan usia 

kehamilan di Gedangan, Sukoharjo? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

kadar hemoglobin berdasarkan usia kehamilan di Gedangan, 

Sukoharjo. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui usia kehamilan pada ibu hamil. 

b. Untuk mengetahui kadar hemoglobin pada ibu hamil. 
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c. Untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin berdasarkan usia 

kehamilan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Memberikan data tentang gambaran kadar hemoglobin berdasarkan 

usia kehamilan. 

2. Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian digunakan sebagai tugas akhir kuliah, menambah 

pengetahuan dan pengalaman penulis tentang gambaran kadar 

hemoglobin berdasarkan usia kehamilan di Gedangan, Sukoharjo. 

b. Bagi Akademik 

Menambah referensi pustaka di perpustakaan STIKES 

Nasional dalam bidang Hematologi mengenai gambaran kadar 

hemoglobin berdasarkan usia kehamilan. 

c. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi dan menambah pemahaman tentang 

gambaran kadar hemoglobin berdasarkan usia kehamilan. 

  



27 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif observasional 

dengan pendekatan cross sectional, yaitu untuk memperoleh gambaran 

kadar hemoglobin berdasarkan usia kehamilan di Gedangan, Sukoharjo. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

a. Pengambilan sampel darah dilakukan di Balai Desa Gedangan, 

Sukoharjo. 

b. Pemeriksaan kadar hemoglobin dilakukan di Laboratorium Klinik 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta. 

2. Waktu penelitian  

Waktu penelitian dimulai pada bulan Desember 2020 sampai 

dengan Juli 2021. 

C. Subyek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah usia kehamilan pada ibu hamil di 

daerah Gedangan Sukoharjo. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah kadar hemoglobin pada ibu hamil di 

daerah Gedangan Sukoharjo. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang ada di daerah 

Gedangan Kabupaten Sukoharjo sebanyak 36 orang. 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang ada di 

daerah Gedangan Sukoharjo yang bersedia menjadi responden. 

a. Kriteria Inklusi 

1) Ibu hamil di daerah Gedangan, Sukoharjo yang tidak memiliki 

penyakit yang berhubungan dengan anemia. 

2) Ibu hamil di daerah Gedangan, Sukoharjo yang telah 

menyetujui informed consent. 

b. Kriteria Eksklusi 

1) Ibu hamil di daerah Gedangan, Sukoharjo pada saat itu tidak 

datang di Balai Desa Gedangan, Sukoharjo. 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Kadar Hemoglobin  

Kadar hemoglobin yaitu nilai dari pengukuran kadar hemoglobin 

menggunakan metode cyanmethemoglobin dan dinyatakan dalam 

g/dL. Nilai kadar hemoglobin : 

a. Kurang dari normal : <11g/dl 

b. Normal  : 11-16g/dl 

c. Lebih dari normal : >16g/dl 
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Skala ukur : Kategorikal  

Alat ukur : Fotometer MC RAL 15 

Variable : Terikat 

Satuan   : g/dl 

2. Umur Ibu Hamil 

Umur adalah lamanya hidup yang dihitung seja lahir sampai saat ini. 

Skala ukur : Numerik 

Alat ukur : Kuisioner 

Variable : Bebas 

Satuan   : Tahun 

3. Usia Kehamilan 

Usia kehamilan dapat dihitung dari hari pertama haid terakhir (HPHT). 

Usia kehamilan dibagi menjadi : 

a. Trimester pertama : 0-14 minggu 

b. Trimester kedua  : 14-28 minggu 

c. Trimester ketiga : 28-42 minggu 

Skala ukur : Kategorikal 

Alat ukur : Kuisioner 

Variable : Bebas 

Satuan   : Trimester 

F. Teknik Sampling 

Teknik sampling pada penelitian ini adalah Total Sampling dimana 

sampel yang akan diambil adalah seluruh ibu hamil yang ada di daerah 

Gedangan kabupaten Sukoharjo. 
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G. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Sumber data primer diperoleh dari data responden yang mengisi 

kuisioner dan data hasil pemeriksaan kadar hemoglobin pada ibu hamil 

menggunakan metode cyanmethemoglobin. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh dari data responden ibu hamil di 

Gedangan, Sukoharjo. 

H. Instrumen Penelitian (Alat Dan Bahan) 

1. Pengambilan data 

a. Informed consent 

b. Kuisioner  

2. Alat  

a. Pengambilan darah 

1) Alat pelindung diri (Masker, handscoon, jas laboratorium) 

2) Needle/ jarum steril 

3) Holder 

4) Tabung vacuum EDTA 

5) Tourniquet 

6) Label 

7) Kapas alkohol 70% 

8) Plester  

9) Box ice dan ice pack 

10) Tempat sampah infeksius 
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b. Pemeriksaan haemoglobin 

1) Kuvet 

2) Blue tip 

3) Mikropipet 100 – 1000 µl 

4) Pipet ukur 5 ml 

5) Push ball 

6) Tabung reaksi 

7) Parafilm  

8) Rak tabung 

9) Becker glass 

10) Fotometer Clima MC RAL 15 

11) Tisu/kapas 

12) Tempat sampah infeksius 

3. Bahan  

a. Spesimen darah vena 

b. Larutan/ reagen drabkin 
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I. Alur Penelitian 

1. Bagan Penelitian 

Populasi  

 

 

 

Mengisi kuisioner 

  

 Informed Consent  

 

 

 

 

 

 

Pengambilan sampel 

darah vena 

 

 

Homogenisasi sampel 

darah vena 

   

Pemeriksaan kadar 

hemoglobin metode 

Cyanmethemoglobin  

 

Hasil 

 

Analisis Data 

 

Kesimpulan 

 

Total Sampling 
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2. Cara Kerja 

a. Pra Analitik 

1) Persiapan terhadap responden 

a) Melakukan survey pendahuluan terhadap responden. 

b) Melakukan sosialisasi kepada responden. 

c) Pengisian kuisioner dan pengisian informed consent. 

2) Persiapan sampel 

3) Persiapan alat 

a) Siapkan alat yang akan digunakan (tourniquet, tabung 

vacuum tube,  holder,  jarum suntik, kapas alkohol 70% dan 

kapas kering). 

b) Pastikan semua alat yang digunakan bersih. 

4) Pelabelan  

Pelabelan dalam tabung vacuum tube dapat diisi sebagai 

berikut : 

a) Nama pasien 

b) Umur  

c) Tanggal  

d) Jam pengambilan sampel  

5) Pengambilan darah vena  

Sebelum mengambil peneliti menggunakan alat perlindungan 

diri (Jas Laboratorium, masker, handscoon) dan menjelaskan 

prosedur pengambilan sampel darah. 
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a) Siapkan peralatan yang akan digunakan untuk pengambilan 

darah vena. 

b) Pasang jarum ke holder terlebih dahulu dan pastikan jarum 

terpasang dengan benar. 

c) Responden/probandus diminta untuk duduk dengan 

meletakkan lengannya diatas bantalan kursi dengan posisi 

lurus dan mengepalkan tangannya. 

d) Meminta izin kepada probandus untuk memasang 

tourniquet, tourniquet dipasang 3 jari di atas vena yang 

akan ditusuk. 

e) Lakukan palpasi dengan jari untuk memastikan vena yang 

akan ditusuk (pilih vena bagian mediana cubiti). 

f) Desinfeksi menggunkan kapas alkohol 70% pada area yang 

akan ditusuk dengan gerakan melingkar dari tengah ke 

keluar. 

g) Tunggu hingga kering, kemudian baru ditusuk. 

h) Tusuk jarum ke dalam vena dengan posisi lubang jarum 

menghadap ke atas denan posisi seditikit menungging (15-

30º). 

i) Setelah terlihat indicator pada jarum yang sudah terpasang 

pada holder segera masukkan/pasang tabung vacuum tube 

kedalam holder. 

j) Kemudian lepaskan tourniquet setelah darah sudah 

mengalir di tabung vacumtube. 
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k) Setelah darah sudah tidak mengalir kedalam tabung 

vacuum tube, cabut tabung vacuum tube dari holder . 

l) Tutup bekas tusukan jarum menggunakan kapas kering 

kemudian jarum suntik dicabut. 

m) Homogenkan dengan cara mebolak-balikan tabung 

(gerakan seperti membentuk angka 8). 

b. Analitik 

1) Spesimen : Darah vena 

2) Metode : Cyanmeth 

3) Tujuan : 

Untuk mengetahui kadar Hb seseorang dalam gram/dl dengan 

cara cyanmethemoglobin. 

4) Prinsip : 

Metode ini berdasarkan pada penetapan cyanmethemoglobin 

yang telah diadaptasi sebagai metode standar. Hemoglobin dari 

sampel darah lengkap dilepaskan dari eritrosit dan dioksidasi 

oleh ferry sianida menjadi methemoglobin. Methemoglobin ini 

selanjutnya diubah oleh cyanida menjadi cyanmethemoglobin 

yang stabil. Absorbansi dari cyanmethemoglobin ini diukur pada 

540 nm dan secara langsung hasilnya sebanding dengan 

konsentrasi hemoglobin dalam sampel. 

5) Komposisi reagen 

Natrium bikarbonat  : 1 gram 

Kalium ferry cyanide : 200 mg 
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Kalium cyanida   : 50 mg 

Aquadest sampai   : 1000 ml 

6) Stabilitas reagen  

Reagen stabil dari pertama kali dibuka hingga tanggal 

kadaluarsa jika disimpan pada suhu kamar (15 - 25°C). 

7) Persiapan reagen  

Reagen drabkin siap digunakan. 

8) Stabilitas spesimen 

Spesimen darah vena dengan anticoagulan EDTA stabil 24 jam 

pada suhu 4°C atau 2 jam pada suhu 15 - 25°C. 

9) Prosedur pemeriksaan 

Tabel 3.1 Persiapan Blanko dan Sampel 

Memipet dan masukkan ke dalam 

tabung reaksi 
Blanko Sampel 

Larutan Drabkin 5 ml 5 ml 

Sampel darah  - 20µl 

Kemudian bilas pipet dengan campuran pereaksi, lalu 

homogenkan. Pipet sebanyak 500 µl larutan campuran sampel , 

masukkan ke dalam kuvet. Baca absorbansi sampel terhadap 

larutan pereaksi setelah 3 menit kompleks warna stabil dalam 

waktu 2 jam terlindung dari cahaya. 

10)  Operasional Fotometer MC RAL 15 

a) Hidupkan fotometer, tunggu ± 15 menit agar stabil. 

b) Pada menu utama tekan tombol “1”, lalu tekan enter. 

c) Pilih “Method”, masukkan kode pemeriksaan hemoglobin 

“48”, tekan enter. 

d) Akan muncul pemeriksaan Hb metode cyanmeth: 
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Panjang gelombang : 540nm 

Program  : c/f 

Faktor   : 36,8 

e) Akan muncul “N sampel”, masukkan sejumlah sampel 

sesuai kuvet yaitu 14. 

“Initial pos” diisi “1” sebagai posisi blanko, tekan enter. 

“Identify” diisi nomor sampel, tekan enter. 

f) Muncul “Blk; pos;1” dan “Spl; 14” lalu tekan enter. 

g) Jika sampel akan dihomogenisasi maka tempatkan pada 

wadah mix lalu tekan “Mix”, jika tidak dihomogenisasi 

dahulu maka langsung dilakukan pembacaan. 

h) Tekan “Read”, lalu tekan enter. 

i) Setelah selesai pembacaan maka akan muncul hasil dari 14 

sampel. 

j) Tekan “Stop/Back” untuk mengembalikan pada menu 

utama. 

c. Post Analitik 

1) Interpretasi hasil sesuai dengan nilai normal atau nilai rujukan. 

2) Pencatatan hasil dari pemeriksaan kadar hemoglobin.  

3) Pelaporan hasil dan validasi. 

J. Teknis Analisis Data Penelitian 

Data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan di laboratorium 

hematologi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta diolah 
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dengan menggunakan Microsfot Excel 2013 di komputer kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 

K. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Des Jan Feb Mar Apr Juni Juli Agustus 

1 Pengajuan Judul          

2 

Penyusunan 

Proposal dan 

Konsultasi 

       

 

3 
Pengumpulan 

Proposal 
       

 

3 Ujian Proposal          

4 Penelitian         

5 

Pengolahan 

Data, Konsultasi 

dan Penyesuaian 

Hasil Penelitian 

      

 

6 
Penyusunan 

BAB IV Dan V 
       

 

7 
Pengumpulan 

Laporan 
       

 

8 Ujian KTI         

9 Revisi         

10 Seminar Hasil         

  

 



 
 

49 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan yaitu sebanyak 24 

responden dilakukan pemeriksaan hemoglobin dengan menggunakan 

metode cyanmethemoglobin untuk mengetahui gambaran kadar 

hemoglobin berdasarkan usia kehamilan di Gedangan Sukoharjo dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Hasil penelitian ini didapatkan 9 responden dari 24 responden 

didapatkan hasil kadar hemoglobin ≥11g/dl sedangkan 15 responden dari 

24 responden didapatkan hasil kadar hemoglobin <11g/dl. Kadar 

hemoglobin <11g/dl lebih banyak pada usia kehamilan trimester II 

sebanyak 11 responden (45,8%) daripada usia kehamilan trimester III 

sebanyak 4 responden (16,8%). 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih memperhatikan 

dan mengontrol faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil kadar 

hemoglobin (pra-analitik, analitik dan post-analitik) dan diharapkan 

mengendalikan faktor-faktor yang berhubungan dengan hemoglobin 

terhadap ibu hamil (faktor perancu seperti asupan zat besi, Ante Natal 

Care dan jarak kehamilan). 
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2. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat terutama pada ibu hamil 

mengenai pentingnya kadar hemoglobin pada kehamilan supaya patuh 

untuk melakukan pemeriksaan kadar hemoglobin dan menambah 

pemahaman tentang gambaran kadar hemoglobin berdasarkan usia 

kehamilan. 

3. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat menambah referensi pustaka di perpustakaan 

STIKES Nasional dan menambah perbendaharaan Karya Tulis Ilmiah 

dalam bidang Hematologi tentang gambaran kadar hemoglobin 

berdasarkan usia kehamilan. 
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